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Penelitian ini dilatarbelakangi atas pemikiran Peneliti, bahwa pada eratinggal landas nanti Indonesia sangat
membutuhkan kualitas sumber daya manusia yang tinggi, seperti konsep Rostow, berdasarkan beberapa
hasi| penelitia ternyata menimbulkan suatu masalah, sehingga penelitian ini perlu diadakan dengan tujuan
untuk mengungkap sejauhmana sumbangan latar belakang pendidikan, pelatihan dan persepsi peran individu
karyawan terhadap unjuk kerja karyawan pada organisas perusahaan tersebut. Dengan mengangkat model
unjuk kerjadalam organisasi oleh L.w. Porter, model produktivitas organisasi oleh Robert A. Sutermeister,
dan model hubungan persepsi peran dengan organisasi oleh Lawler & Porter, diperoleh model hubungan
Latar belakang pendidikan, Pelatihan dan Persepsi peran sebagai variabel bebas dengan Unjuk kerja
karyawan sebagal variabel terikat, untuk memperoleh sgumlah hipotesis yang akan diuji dalam penelitian
ini. Sgjumlah hipotesis penelitian yang telah dikembangkan tersebut diuji dengan menggunakan teknik
analisis Regresi Berganda (Multiple Regression/MR) yang terdapat dalam program komputer SPSS/PC+
ver.5.0.

Hasil yang didapat adalah sebagai berikut: Ternyata baik variabel pelatihan maupun variabel perseps peran
secara bersama-sama memiliki pengaruh dalam meningkatkan unjuk kerja karyawan baik yang berlatar
belakang pendidikan SMA maupun STM di perusahaan ini. Meskipun kedua variabel tersebut sama-sama
memiliki pengaruh dalam peningkatan unjuk kerja karyawan, namun variabel persepsi peran memiliki
pengaruh yang lebih besar daripada variabel pelatihan. Besarnya pengaruh variabel persepsi peran bila
dibandingkan dengan pengaruh variabel pelatihan terhadap peningkatan unjuk kerja karyawan tersebut juga
terjadi pada seluruh unit organisasi yang diteliti, yakni unit organisasi Fabrikasi, Rotary Wing, dan Fixed
wing.

Ditinjau dari segi latar belakang pendidikan karyawan dan pengaruh kedua variabel tersebut dalam
meningkatkan unjuk kerja karyawan, ternyata perseps peran karyawan yang berlatar belakang pendidikan
STM berpengaruh lebih besar daripada persepsi peran karyawan yang berlatar belakang pendidikan SMA.
Namun, untuk variabel pelatihan ternyata peiatihan yang diikuti karyawan berlatar belakang pendidikan
SMA berpengaruh lebih besar daripada pelatihan yang diikuti oleh karyawan yang berlatar belakang
pendidikan STM. Ditinjau dari peranan pendidikan dalam pembentukan persepsi peran karyawan, ternyata
tingginya perseps peran pada karyawan yang berlatar belakang pendidikan STM dikarenakan kurikulum
STM memungkinkan [ulusannya memiliki pengetahuan awal mengenai pekerjaan. Padahal, pengetahuan
awal tentang pekerjaan merupakan prasyarat tingginya perseps peran karyawan yang bersangkutan terhadap
pekerjaan tersebut.
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